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Dalam praktek perbankan hampir dapat dikatakan bahwa jaminan merupakan suatu syarat pokok untuk
mendapatkan kredit Bank, meskipun dilain pihak terdapat kebijaksanaan tersendiri (dari pemerintah)
terhadap pengusaha golongan ekonomi lemah dan masyarakat golongan ekonomi lemah yang ada di desa-
desa, makadi sini .tidak selamanya diperlukan jaminan. Namun dal am hal pemberian rtedit pada batas-
batas tertentu , jaminan ini sangat penting arti dan peranannya bagi pihak Bank. Y aitu sebagai suatu jaminan
bahwa kredit yang diberikannya itu akan dikembalikan.

Pada skripsi ini, yang dimaksud dengan jaminan adalah jaminan atas be nda-benda tetap, yang dalam
praktek perbankan dikena dengan jaminan hipotik. Setiap pengikatan kredit dengan jaminan hipotik ini
biasanya ada suatu ketentuan dari pihak Bank bahwa jaminan tersebut diasuransikan pula pada suatu
perusahaan asuransi. Untuk itu ada suatu klausula khusus sebagai penghubung antara pihak Bank dengan
pihak asuransi, yang disebut dengan Banker's Clause. Disamping itu ada pula ketentuan penting, yang
menyatakan bahwa jaminan. hipotik itu dilarang untuk dipindah tangankan. pada pihak lain. Padahal
menurut ketent uan dasar (asas-asas ) hipotik jaminan hipotik dapat dipindah tangankan ataupun dibebankan
berkali-kali (tingkatan-tingkatan hipotik). Klausula semacam ini tercantum di dalam Surat Kuasa M emasang
Hipotik (SKMH) dan Akte Hipotik-nya.

Sehubungan dengan ketentuan tersebut di atas, yang sering terjadi dalam prkatek adalah claim asuransi
kebakaran atas jaminan hipotik tersebut. Ternyata masalah yang sering timbul adalah keadaan Under
Insurance (pertanggungan di bawah harga), yang mana jikaterjadi demikian pihak asurarsi akan
kerugiannya berdasarkan kondisi prorata, dengan mempertimbangkan pula jumah pinjaman sitertanggung
pada pihak Bank . Apakah dalam praktek kondis prorata (berdasarkan penilaian dari adjuster) itu benar-
benar diterapkan tanpa adanya kebijaksanaan dari pihak asuransi, ini akan penu lis bahas pada Bab-1V
dalam bentuk kasus.
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